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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Ibadallah As’adakumullah ;

Alhamdulillah puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas nikmat dan karunia yang diberikan kepada kita, hingga kita dapat menjalankan aktifitas kehidupan kita dengan baik, Shalawat beserta salam kepada junjungan Nabi Muhammad saw. Seorang Rasul yang telah diutus kepada manusia untuk memberi petunjuk kepada jalan kehidupan yang benar yakni jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah ; 


Ibadah Qurban adalah salah satu ibadah yang cukup populer dan penting dalam Islam. Sebab ibadah ini pada satu sisi, bersifat vertikal, upaya ta’abud, (menghambakan diri) kepada Allah dan mendekat (taqarrub) kepadanya, dan oleh karenanya ia terkait erat dengan ibadah haji dan Nabi Ibrahim, Rasul yang sangat diagungkan agama-agama samawi. Pada sisi lain ibadah ini bersifat horizontal sebab melibatkan unsur manusia sebagai pelaku pengorbanan dan objeknya. Oleh karenanya ibadah ini terkait dengan Ibrahim dan Ismail, juga dengan kaum yang lemah yang mengharapkan upaya pemberdayaan.

Quraish Shihab, dalam bukunya : “Qurban Ajarkan Membunuh sifat-sifat kebinatangan kita  dalam haji, (Bandung : Mizan, 1998) hal. 130-131 mengatakan: “bahwa melakukan pengurbanan sebagai aktifitas penyembahan (ibadah) telah dikenal umat manusia sebagai sejak kehadirannya didunia. Dalam pelataran sejarah manusia sering kali menjadikan manusia lain sebagai qurban (sesaji) yang dipersembahkan pada tuhan-tuhan dan dewa-dewa yang mereka agungkan. Inventaris sejarah pengurbanan itu dapat dilukiskan sebagai berikut : Di Mesir gadis tercantik dipersembahkan kepada dewi sungai Nil, di Kana’an, Irak, bayi-bayi yang dipersembahkan kepada dewa Baal, suku Aztek di Meksiko menyerahkan jantung dan darah manusia kepada Dewa Matahari, di Eropa Utara orang-orang Viking yang tadinya mendiami Sekandinavia mengorbankan pemuka-pemuka agama mereka kepada dewa perang Odin. 


Nabi Ibrahim AS hidup pada abad 18 SM. Suatu setting waktu terjadinya persimpangan keyakinan dan pemikiran mengenai pengorbanan yang berwujud manusia. Di satu sisi ada orang yang menerima dan menjalankan begitu saja pengorbanan itu, karena berbicara mengenai penyembahan standardnya tidak dapat digunakan rasio manusia semata. Akan tetapi pada sisi lain terdapat keyakinan dan pemikiran yang memandang bahwa manusia terlalu mulia dan tinggi nilainya untuk dijadikan korban bagi zat yang disembah.

Kaum Muslimin Rahimakumullah;


Kehadiran Ibrahim dengan syariat qurban yang diterimanya melalui ayat : 

فَلَمَّا بَلَغَ مَعَهُ السَّعْيَ قَالَ يَا بُنَيَّ إِنِّي أَرَى فِي الْمَنَامِ أَنِّي أَذْبَحُكَ فَانظُرْ مَاذَا تَرَى قَالَ يَا أَبَتِ افْعَلْ مَا تُؤْمَرُ سَتَجِدُنِي إِن شَاء اللَّهُ مِنَ الصَّابِرِينَ
“Tatkala anak itu (Ismail) sampai pada umur sanggup berusaha bersama orang tuanya, Ibrahim berkata : Sesungguhnya aku menerima wahyu melalui mimpi bahwa aku menyembelihmu, maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu ? Ismail berkata: Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan Allah padamu, sesungguhnya engkau akan menyaksikanku sebagai tergolong orang yang sabar” (QS. 37/Al-shaffat: 102).

Memberi jalan keluar yang memuaskan semua pihak : Logika yang digunakan syariat ini adalah bahwa menyembelih anak sendiri merupakan isyarat, sesuatu yang paling berarti dan bahkan nyawa yang paling berharga bagi seseorang, sebetulnya tidak berarti Tuhan melegalisir pengorbanan dalam bentuk jiwa manusia, sebab pada kenyataannya yang disembelih Ibrahim bukan anaknya, melainkan diganti dengan seekor qibas. Begitulah sayangnya Allah kepada manusia, ia tidak memperkenankan manusia dikorbankan walau dalam situasi apapun.


Nilai yang terkandung dalam syariat pengorbanan ini dapat dilihat dalam dua dimensi yakni Vertikal dan Horizontal:

Sidang Jum’at Rahimakumullah;

Dimensi Vertikal, artinya dalam melakukan penghambaan diri kepada Allah harus bersifat total. Cinta apapun yang dimiliki manusia menjadi kecil bila dihadapkan dengan keharusan cintanya kepada Allah, yang sesungguhnya ketika manusia mencintai Allah, Allah balik akan mencintai mereka sebagaimana firman Allah ta’ala:

فَسَوْفَ يَأْتِي اللّهُ بِقَوْمٍ يُحِبُّهُمْ وَيُحِبُّونَهُ
“maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya” (QS. Al-Maaidah: 54)

Allah ingin dicintai oleh hambaNya sebab dengan mencintai Allah, manusia akan mendapat cinta dari Allah. Allah juga menciptakan manusia untuk disembah dan didekati diantara caranya adalah dengan melakukan segenap ketaatan. Oleh karenanya manusia haruslah senantiasa melakukan taqarrub (pendekatan) kepada Allah melalui aktivitasnya yang terealisasi melalui keharusan mengabdi dan penghambaan kepada Allah swt.

Sidang jum’at Rahimakumullah :

Dimensi Kedua adalah dimensi horizantal, artinya manusia harus : 

1. Mengorbankan sifat-sifat kebinatangannya semisal rakus, ambisi tak terkendali, menindas, kebebasan seks diluar nikah, prostitusi, narkoba dan lain-lain. 

2. Setiap manusia harus rela menyembelih qurban dan melakukan pengorbanan melalui sesuatu (harta) yang dimilikinya untuk meringankan beban dan penderitaan orang lain. Sehingga Allah SWT menjelaskan hakekat qurban dalam bentuk hewan. FirmanNya: 
لَن يَنَالَ اللَّهَ لُحُومُهَا وَلَا دِمَاؤُهَا وَلَكِن يَنَالُهُ التَّقْوَى مِنكُمْ
“Daging dan darahnya sekali-kali tidak dapat mencapai keridhaan Allah, tetapi ketaqwaanmulah yang dapat dicapainya” (QS. Al-hajj: 37).

3. Dalam rangka pengorbanan horizontal itu, Islam tidak membenarkan dilakukannya pengorbanan jiwa manusia. Itulah, sebabnya Islam melarang pembunuhan dan fitnah.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;

Qurban itu pada hakikatnya adalah belajar mengorbankan sifat-sifat kebinatangan. Termasuk mengorbankan apa yang dicintai demi ketaatan kepada Allah. Dan hal ini harus dipahami dalam arti yang luas, yang dalam konteks kehidupan kita bisa meliputi: pangkat dan jabatan, harta yang dicintai, popularitas, kesenangan dan kenikmatan, keistimewaan dan kelebihan, Dll. Begitupula mengorbankan harta untuk meringankan penderitaan orang lain adalah juga termasuk dalam tema qurban itu sendiri. 

Qurban yang hanya boleh dilakukan dengan menyembelih hewan qurban, menunjukkan bahwa Allah tidak membolehkan mengorbankan jiwa dan menghilangkan nyawa seseorang dengan alasan pengorbanan atas suatu tujuan kelompok atau perorangan. Bahkan seseorang tidak boleh memfitnah sebab itu adalah lebih besar mudharatnya daripada pembunuhan.

Penutup dari uraian diatas jelaslah bahwa ibadah qurban memiliki dimensi vertikal dan horizontal, yang tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan kualitas kesalehan individual (pengabdian, moral) dan kesalehan sosial itu berupa keperdulian terhadap sesama umat manusia.

 َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Kaum Muslilmin yang dirahmati Allah;

Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh menjalankan taqwa kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala perintahNya dan meninggalkan segala laranganNya, semoga kita mendapat kebahagiaan dan derajat yang mulia dari sisi Allah sebagai balasan atas  ketaqwaan itu. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, atas segala usaha dan perjuangan beliau menegakkan kalimat Allah serta jihad yang beliau lakukan dalam rangka menyeru ummat manusia agar berjalan diatas petunjuk Allah ta'ala untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah ; 

Sabda Rasulullah saw: 

اَلعُمْرَةُ اِلَى العُمْرَةِ كَفَّارَةٌ بَيْنَهُمَا وَ اْلحَجُّ اْلمَبْرُوْرُ لَيْسَ لَهُ جَزاءًا اِلاَّ الْجَنَّةِ

“Dari satu umrah ke umrah selanjutnya menghapuskan dosa di antara keduanya dan haji yang mabrur tidak akan diberi ganjaran kecuali dengan surga”. (al-Hadits).

Hadits Rasulullah di atas mengisyaratkan betapa pentingnya peran kemabruran haji yang dilakukan seorang muslim. Namun yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana menemukan kemabruran haji yang bukan dalam batas formal,tetapi bermakna substansial.


Kalau kita mengamati jama’ah haji Indonesia saat ini, tanpa harus mengeneralisasi keseluruhannya, terlihat bahwa cita-cita kemabruran yang ingin diraihnya lebih bersifat ”kemabruran potensial’, yakni mabrur dari sudut pelaksanaan. Banyak jema’ah haji yang mendambakan agar secara formal dia dapat menyempurnakan ibadahnya, sempurna syarat, rukun dan sunat-sunatnya sehingga benar-benar mengusahakan hajinya agar bernilai cumlaude (terpuji). Inilah yang kita istilahkan dengan “kemabruran potensial’, kemabruran pada tingkat formal, lahiriyah dan syari’atnya. 

Bahkan dalam pencapaian kemabruran formal dan potensial itu sering seorang jama’ah haji bersifat individualistik, mengutamakan kepentingan diri sendiri tidak perduli dengan orang di sekitarnya, jika bukannya akan menepis, menyikut, mendorong, atau menarik orang lain agar dia dapat duluan naik bus, memperoleh kamar hotel, duluan melontar jumrah, mencium Hajaral Aswad, dan lain sebagainya.


Keshalehan individualistik tersebut sering tidak disadari sebagai gangguan terhadap pencapaian “kemabruran aktual” meskipun sering merupakan bagian dari cara seseorang untuk sukses dalam pelaksanaan hajinya secara formal.

Sebetulnya jema’ah haji kita saat ini memiliki peluang pengabdian yang tidak kalah pentingnya dari peluang jama’ah haji kita di masa lalu. Memang jama’ah haji kita saat ini memiliki waktu yang relatif singkat di kota suci (masa sakral), tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa mereka memang benar memiliki “kelebihan”. Memang jama’ah haji kita abad ke-19 banyak yang menunaikan ibadah haji bukan hanya sekali, bahkan sudah ada yang puluhan kali. Namun kita harus berhenti sejenak untuk menganalisis yang disebut terahkhir.Sebab melakukan haji berkali-kali akan membawa seseorang kepada dua kemungkinan.

Pertama, bisa membuat seseorang lebih taat dan lebih menunjukkan ketauladanannya di tengah masyarakat dan lingkungan kerjanya. Dalam hal ini sangat menarik pengalaman Abu Yazid al-Bustami yang diceritakan oleh Al-Hujwiri, ketika ia mengatakan.


Pada perjalanan haji saya yang pertama,saya hanya melihat rumah Tuhan; pada yang kedua saya melihat rumah Tuhan dan pemiliknya; pada yang ketiga saya hanya melihat Tuhan saja”.

Kedua, sebaliknya melakukan haji berkali-kali boleh jadi membuat hajinya semakin tidak sakral, sebagai yang diistilahkan Tunner dengan “ambiguitas perjalanan haji”, dimana pada satu sisi haji sebagai suatu perjalanan yang tambah lama tambah disakralkan, dan pada sisi lain ia menjadi sekuler, berorientasi bisnis mencari uang, dan untuk dibangga-banggakan dan disombongkan setelah kembali ke tanah air. 

Untuk yang disebut terakhir dapat diambil contoh sebagaimana dapat disaksikan pada pameran kekayaan rombongan haji dari Marokko atau jama’ah haji kerajaan dari sebelah barat Sudan, mereka disambut dengan genderang bertalu-talu dan disertai oleh pajangan perempuan-perempuan budak dan mereka disambut gembira layaknya saudagar yang banyak uang yang baru pulang dari berniaga.

Sidang jum’at rahimakumullah;


Jama’ah haji pada masa lalu (abad ke-19) berada pada suasana bangsa kita yang sedang berjuang melepaskan diri dari cengkraman penjajah, sehingga mereka memiliki keleluasaan yang lebih sedikit untuk mengaktualisasikan kemabrurannya dalam pembinaan dan pemberdayaan masyarakat, bahkan mereka tidak diberi peluang untuk membentuk organisasi-organisasi sosial pemerintah kolonial. Akan tetapi di celah kesempatan itu mereka mampu menjadi pembimbing, pengayom dan inspirator bagi masyarakat di sekitarnya. Pada saat yang sama para haji itu menjadi perekat dan pemersatu nusantara untuk melawan penjajah.


Kini jama’ah haji kita telah berada di alam kebebasan dan kemerdekaan. Pemerintah bukan hanya melarang jama’ah haji membentuk organisasi sosial, melainkan mendorong tumbuhnya organisasi–organisasi jama’ah haji semisal IPHI dan organisasi-organisasi jama’ah haji ynag kini sangat menjamur di Indonesia, mulai dari tingkat kloter sampai ke tingkat satu rombongan.


Jadi pada tataran teoritis, jama’ah haji kita saat ini mempunyai potensi besar bagi aktualisasi kesalehan individual mereka menjadi kesalehan sosial. Tentu bukan untuk melawan penjajah dalam perang tradisional tetapi melawan penjajah dalam perang modern berupa penjajah ekonomi, penjajah budaya, penjajah moral, penjajah informasi dan media massa, penjajah seni, dan lain sebagainya.


Bukankah pada saat ini para haji sedang dikelilingi keadaan yang sama sekali bertentangan dengan apa yang dilalui selama melaksanakan ibadah haji. Kalau demikian halnya masihkah ada kepekaan nurani kita untuk melakukan perlawanan terhadap berbagai kejahatan dan penyimpangan yang ada disekitar kita? Ataukah kita telah menyerah dan lari dari kenyataan, dengan terus menerus melakukan haji dan umrah, hanya karena menghindarkan kejahatan dan kebejatan di sini lalu ingin ‘bersembunyi’ disisi ka’bah ? Atau karena pengabnya iklim disini lalu kita ingin menghirup udara spritual yang lebih segar disana, bukan berbalik arah memperbaiki yang di sini ?

Sidang jum’at yang dirahmati Allah;


Berangkat dari kenyataan ini, maka menggeser “kemabruran potensial” menjadi kemabruran aktual “menjadi orang yang baik”, bermanfaat, dan pejuang di tanah air menjadi agenda yang sangat penting dalam pengelolaan perhajian kita. Sebab perilaku dan perangai orang-orang yang sudah haji, bahkan yang sudah berkali-kali haji di tanah air banyak sekali yang menodai kesucian ibadah ini dan boleh jadi akan memalukan Tuhan yang mewajibkannya. Perangai-perangai itu terlihat mulai dari tindak korupsi, amoral, premanisme, politik kotor, hingga penyerobotan tanah-tanah rakyat di pedesaan-pedesaan Indonesia yang menyebabkan mereka menjadi pemecah belah masyarakat. Suatu integritas yang jauh berbeda dengan jama’ah haji kita dahulu sebagai pelindung rakyat di pedesaan.

Memang seperti disebut nabi: “Ibadah haji menentukan arah seorang manusia sepanjang sisi hidupnya: ia bisa lebih sangat suci atau sangat jahat”.

Dengan mewujudkan kemabruran aktual itu maka jama’ah haji kita akan benar-benar menjadi orang-orang terpilih yang dipanggil Allah, yakni menjadi teladan dalam kehidupan dan menjadi teladan dalam mempersiapkan diri untuk menjalani hari kemudian.

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin  Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;
Alhamdulillah, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan pada Allah atas limpahan rahmat dan kasih sayang yang tiada taranya kepada kita sehingga kita dapat menjalankan aktifitas kehidupan kita dengan baik. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, Amma ba'du.

Kaum Muslimin Rahimakumullah ;

Keimanan, sangat penting dalam kehidupan manusia, karena keimanan merupakan faktor pendorong lahirnya dinamika kehidupan manusia. Keimanan memang selayaknya berfungsi sebagai faktor pendorong tumbuhnya kreatif dan dinamika manusia sehingga ummat yang kini tengah hidup di dunia yang semakin mengglobal tidak keliru dalam menjalankan hidupannya.

Manusia yang dinamis dan kreatif adalah gambaran seorang muslim sejati, sedangakan kondisi kemiskinan, ketakutan, dan kelaparan, tidak bisa di atas namakan sebagai memaknai iman. Pendapat ini sejalan dengan pendapat seorang filosof muslim, Hassan Hanafi yang menggambarkan : “Kesabaran membuat kita diam dalam segala hal. Ridha membuat kita membiarkan dalam segala hal. Tawakkal membuat kita mengabaikan antisipasi masa depan. Sedangkan manunggal dengan Tuhan telah menenggelamkan kita dalam ilusi”.

Sehubungan dengan itu, bisakah kita mengambil kesimpulan bahwa orang beriman yang dalam kenyataannya tidak dinamis dan kreatif berarti keimanannya adalah keimanan yang semu dan tanpa makna? 

Berangkat dari itulah kiranya sangat menarik untuk dibicarakan bagaimana iman membuat seseorang menjadi lebih dinamis dan kreatif, baik dalam level pemahaman maupun dalam kenyataan kehidupan.

Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah;

Ada tiga ciri seorang muslim yang sejati. 1) Kepercayaan kepada Allah dan Rasul-nya, 2) perbuatan yang sesuai dengan kepercayaan tersebut, dan 3) kesadaran akan hubungan dengan Allah sebagai buah dari perbuatan dan kepatuhan.

Kepercayaan kepada Allah dan Rasul-nya, disebut juga dengan rukun iman  dan dirumuskan dalam dua kalimat syahadat. Dua kallimat syahadat yang diucapkan itu seharusnya diiringi dengan prilaku dan pemikiran yang mencerminkan keyakinan bahwa Allah swt. adalah Tuhan yang patut disembah dan Nabi Muhammad adalah pembawa risalah dan sosok hamba yang benar-benar menjalankan keimanan kepada Allah dengan sempurna.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah;

Rasulullah saw. sebagai utusan Allah harus dijadikan tauladan dalam segala aspek, termasuk dalam rangka menjalankan keimanan yang berimbas pada kreatifitas dan dinamika kehidupan. Seseorang yang menyatakan beriman kepada Nabi Muhammad saw. sebagai Rasulullah (utusan Allah), harus percaya bahwa Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Beliau merupakan wahyu yang berisi petunjuk-petunjuk suci agar manusia tetap berada dalam kebenaran. Dan kebenaran itu wajib disebar luaskan setiap muslim kepada seluruh ummat manusia sebagaimana firman Allah: 

كُنتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللّهِ
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah”. (QS.Ali ‘Imran:110)

Dan setiap upaya menyebarkan kebenaran dapat digolongkan sebagai perbuatan jihad di jalan Allah. 

Kaum Muslimin rahimakumullah:

Allah tidak kurang dari 52 kali menggandengkan kata amanu dengan ‘amal  as-shalihat dalam Al-Qur’an, ini membuktikan bahwa iman belum berfungsi secara baik manakala belum dibuktikan dengan amal-amal shaleh. Penggandengan dua kata ini memberi ketegasan bahwa seluruh perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkan dihadirat Allah, pada saat hari pengadilan kelak. Sehingga oleh karena itu seluruh perbuatan manusia haruslah tetap mengikut pada petunjuk yang diberikan Allah supaya tidak mengalami penderitaan dalam hidup yang akan datang.

Dengan demikian sistem keimanan dalam Islam itu bersifat total dan saling berhubungan satu sama lain. Tidak terbatas pada rukun Iman semata, melainkan harus diwujudkan dalam segala gerak aktivitas yang baik dan benar.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah ;

Al-Qur’an menginformasikan bahwa manusia mempunyai dua tabiat, yakni tabiat baik dan buruk. Tabiat itu sangat tergantung kepada kehendak dan keputusan manusia sendiri untuk memilihnya, apakah bertindak dengan baik atau buruk. Nabi Muhammad SAW telah berhasil mendaratkan contoh-contoh bagaimana keimanan itu dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif pada diri manusia dan meredam sifat-sifat negatif. Maka oleh sebab itu bersediakah kita mengikuti sunnah beliau sehingga menambah berkembangnya sifat-sifat positif pada diri kita. Serta bersediakah kita memandang dunia dengan kacamata iman, sehingga dunia tidak lagi dipandang sebagai sisi gelap yang harus dihindari, padahal dunia adalah ciptaan Allah yang tidak terdapat kekurangan ataupun keburukan di dalamnya, Allah berfirman :

مَا تَرَى فِي خَلْقِ الرَّحْمَنِ مِن تَفَاوُتٍ فَارْجِعِ الْبَصَرَ هَلْ تَرَى مِن فُطُورٍ
‘… Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang” (QS. 67/ al-Mulk: 3)

Sedemikian baiknya ciptaan Allah itu, sehingga tidak terdapat cacat sedikit pun di dalamnya termasuk dunia ini. Manusia tidak boeh lari dari dunia melainkan harus memakmurkannya dengan kreatifitasnya yang positif dan menegakkan misi kemanusiaan yaitu amar ma’ruf dan nahi mungkar. Sehingga “Al-ittihad” dalam istilah muslim sufi jangan lagi dipahami sebagai bersatu dengan Tuhan dalam ‘kelambu’, tetapi harus dipahami sebagai penyatuan aktifitas dengan ridho Allah.

Sidang jum’at yang dirahmati Allah:

Keimanan yang seimbang adalah iman yang diiringi dengan etos kerja yang tinggi, sebab Nabi Muhammad saw menilai: “mukmin yang kuat jauh lebih baik daripada yang lemah”. Jadi kurang tepat jika ada istilah “biarlah miskin asal taat pada keimanan”, akan tetapi yang lebih tepat adalah bagaiamana agar keimanan itu harus berimbas pada kemajuan dan kejayaan ummat, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw dan para sahabat yang arif bijaksana (al-salaf al-shaleh) dalam kiprah perjuangan mereka mengembangkan islam dengan kejayaan nan gemilang.

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Alhamdulillah rabbil alamin segala puji dan puja kehadirat Allah Swt. Tuhan yang telah menganugerahkan limpahan nikmat dan karunia kepada kita. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi besar Muhammad saw. yang merupakan suri tauladan yang baik bagi seluruh ummat yang mendambakan kebahagiaan hakiki di dunia maupun di akhirat.

Ma’asyiral hadirin rahimakumullah;

Membicarakan peristiwa hijrah Rasulullah Saw dari Mekkah ke Madinah, seakan tidak pernah kering dari makna-makna yang kian hari semakin relevan dengan perkembangan sejarah manusia. Momentum atau peringatan salah satu sejarah kerasulan Nabi Muhammad saw. itu, hendaknya memberikan inspirasi kepada umat Islam dalam upaya menyongsong masa depan yang lebih baik.

Kunci keberhasilan sekelompok manusia menyongsong masa depannya, sangat ditentukan oleh pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan kelompok masyarakat itu. Bagi kita umat Islam, hal ini sangat memberi peluang manakala kita berhasil merekonstruksi ulang strategi Nabi Muhammad pada peristiwa hijrah dalam pengembangan sumber daya manusia. Apalagi selaku ummat Islam, bahawa menauladani sejarah hidup para Nabi merupakan suatu keharusan, sebagaimana petunjuk Allah swt. al-Qur’an: 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيهِمْ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَن كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَمَن يَتَوَلَّ فَإِنَّ اللَّهَ هُوَ الْغَنِيُّ الْحَمِيدُ
“Sesungguhnya pada jejak mereka ada teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap pahala Allah dan keselamatan pada hari kemudian ” (QS. al-Mumtahanah: 6)

Sidang Jum'at yang dirahmati Allah ;

Hijrah dilakukan Nabi Muhammad saw. pada hari Kamis malam tanggal 1 Rabiul Awal/16 Juni 622 M, dan sampai di Yasrib (Madinah) sebelum zhuhur pada hari Senin 12 Rabiul Awal atau 28 Juni 622 M, dan hijrah yang dilakukan beliau beserta para sahabat tersebut merupakan pelajaran paling bermakna bagi ummat Islam saat ini. Kata, “hijrah” dalam istilah umum diartikan sebagai  perpindahan seseorang dari suatu tempat yang lain. Sedangkan menurut istilah Islam, hijrah diartikan sebagai “Keluarnya Rasulullah Saw, dari kota Mekkah (kota kelahirannya) menuju Yatsrib (Madinah), sebagai daerah yang lain, dengan niat demi kepentingan pengembangan ajaran Islam secara lebih detil, dan akan kembali lagi pada suatu waktu kemudian”.

Al-Qur’an al-Karim secara mengesankan menggambarkan bagaimana strategisnya momentum hijrah itu, hingga Allah swt. mengecam orang yang tidak mengikutinya, seperti terlihat dalam ayat (QS. al-Anfal:72).

وَالَّذِينَ آمَنُواْ وَلَمْ يُهَاجِرُواْ مَا لَكُم مِّن وَلاَيَتِهِم مِّن شَيْءٍ حَتَّى يُهَاجِرُواْ
“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah” 

Hadirin Ma’asyiral Jum’ah rahimakumullah;

Paling tidak ada lima makna yang amat strategis yang terkandung dalam momentum hijrah Nabi tersebut, yang dalam tingkat tertentu dapat kita refleksikan pada kehidupan modern dalam upaya meningkatkan sdm antara lain :

1. Hijrah sebagai strategi perjuangan Nabi memberi pemahaman Islam dengan lebih maksimal. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana Nabi membangun basis dan kekuatan umat Islam yang dimulai dari bawah yaitu dengan dibangunnya Masjid Quba yang berukuran sangat kecil untuk dijadikan tempat belajar memberikan ajaran pemahaman Islam dan pengamalan ibadah, bahkan mengajarakan hingga ke aspek  yang lebih luas dari kehidupan, yakni masalah sosial, ekonomi, politik.

2. Penegasan identitas umat Islam. Peristiwa Hijrah merupakan batu ujian sampai dimana orang beriman berani menegaskan identitas keislamannya. Kalau selama di Mekkah mereka takut menegaskan identitasnya ditengah kehidupan bermasyarakat, maka ketika di Madinah umat Islam harus berani menegaskan identitas keimanan dan keislaman mereka supaya Islam dapat dijalankan secara kaaffah (menyeluruh). 

3. Membangun Peradaban. Dipilihnya nama Madinah untuk kota Yatsrib yang bermakna kota peradaban, dan dijadikannya sebagai tempat tujuan, berarti bahwa hijrah bermakna membangun peradaban. Untuk itu nabi membangun 3 kekuatan ke-tatanegaraan yaitu: pembangunan tatanan kehidupan sosial, budaya kerja dan menghimpun kekuatan permodalan, ketiga hal tersebut merupakan tiga masalah pokok yang menopang kehidupan suatu negara dimana saja.

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah ;
Hijrah merupakan penegasan konsep persatuan sesama Muslim (ukhuwah islamiyah, sebagaimana diperankan Muhajirin dan Anshar). Begitupula melalui piagam Madinah, Nabi saw. memberi contoh bagaimana mengatur kehidupan masyarakat yang pluralistik (tidak seagama) melalui ukhuwah insaniyyah yakni mencari kesamaan bahwa sesungguhnya manusia itu bersaudara dalam kehidupan sosial bukan dalam pelaksanaan ibadah.

Hijrah juga merupakan strategi membangun masyarakat yang egaliter (sikap kebersamaan). Hal tersebut dapat dilihat pada kenyataan bahwa ketika Abu Bakar bersedih di Gua Tsur, lalu nabi menenangkannya dengan berkata : “Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”, (QS. al-Taubah:40). Akan tetapi di saat Nabi sangat gelisah dan terus berdo’a ketika Perang Badr berlangsung, Nabi kembali menenangkan Abu Bakar dengan kata-kata: “Cukup-cukuplah do’amu, karena sesungguhnya Tuhan akan melaksanakan apa yang dijanjikannya kepadamu”. Ini menggambarkan bagaimana kebersamaan yang dipraktekkan oleh seorang pemimpin dan yang dipimpin, saling menasehati dan meneguhkan satu sama lain.

 Sedangkan mengapa Nabi mencapai sukses gemilang yang belum pernah dicapai oleh siapa pun dipermukaan bumi, termasuk para Nabi yang mendahuluinya dalam membangun masyarakat, tidak lepas dari keterampilan Nabi dalam membuat perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian dan pengendalian (pengontrolan) yang dilakukan Nabi dalam rangka merubah sejarah manusia dari hidup penuh keberhalaan menjadi hidup berketuhanan (rabbaniyah). Dan hal-hal tersebut ternyata merupakan kebutuhan manusia dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Kaum muslimin sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Begitulah, momentum hijrah yang dimanfaatkan Nabi Muhammad saw bersama para sahabatnya sebagai strategi dan jihad dalam menegakkan kebenaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karenanya, bagi kita yang hidup di zaman kini, pengkajian hijrah, kiranya dapat menginspirasikan dalam membangun tatanan masyarakat yang lebih modern dan Islami.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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